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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Media Gambar 

1. Pengertian media gambar 

Di antara media pendidikan, gambar atau foto adalah media paling 

umum dipakai. Dia merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti 

dan dinikmati di mana-mana. Oleh karena itu ada pepatah Cina 

mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak dari pada seribu 

kata. 

Media gambar merupakan salah satu dari media pembelajaran yang 

paling umum dipakai dan merupakan bahasa yang umum dan dapat 

dimengerti dan dinikmati dimana-mana.  

Menurut Sadiman Arief S
7
, media gambar adalah sebagai berikut : 

Media gambar adalah suatu gambar yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru kepada 

siswa. Media gambar ini dapat membantu siswa untuk mengungkapkan 

informasi yang terkandung dalam masalah sehingga hubungan antar 

komponen dalam masalah tersebut dapat terlihat dengan lebih jelas. 

Menurut Purwanto dan Alim  

Gambar ilustrasi fotografi adalah gambar yang tidak dapat 

diproyeksikan, dapat dipergunakan, baik dalam lingkungan anak-anak mau 

                                                             
7
 Sadiman, Arief dan Rahardjo. Media Pendidikan-Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya. CV. Rajawali. Jakarta. 1986 

http://www.sarjanaku.com/2011/01/makalah-manajemen-pendidikan.html
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pun dalam lingkungan orang dewasa. Gambar yang berwarna umumnya 

menarik perhatian. Semua gambar mempunyai arti, uraian dantafsiran 

sendiri. Karena itu gambar dapat dipergunakan sebagai media pendidikan 

dan mempunyai nilai-nilai pendidikan bagi peserta didik yang 

memungkinkan belajar secara efisien. 

Gambar pada dasarnya membantu mendorong para siswa dan dapat 

membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membantu mereka dalam 

kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam 

bercerita, dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis dan menggambar serta 

membantu mereka menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari 

buku teks
8
  

2. Prinsip-prinsip pemakaian media gambar. 

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan antara lain: 

a) Pergunakanlah gambar untuk tujuan-tujuan pengajaran yang spesifik, 

yaitu dengan cara memilih gambar tertentu yang akan mendukung 

penjelasan inti pelajaran atau pokok-pokok pelajaran. Tujuan khusus 

itulah yang mengarahkan minat siswa kepada pokok-pokok pelajaran. 

Bilamana tujuan instruksional yang ingin dicapainya adalah 

kemampuan siswa membandingkan kelompok hewan bertulang 

belakang dengan tidak, maka gambar-gambarnya harus 

memperhatikan perbedaan yang mencolok. 

                                                             
8
 Sadiman, Arief dan Rahardjo. Media Pendidikan-Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya. CV. Rajawali. Jakarta. 1986 

http://www.sarjanaku.com/2011/01/kesulitan-belajar-siswa.html
http://www.sarjanaku.com/2011/01/perkembangan-seni-rupa.html
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b) Padukan gambar-gambar kepada pelajaran, sebab keefektivan 

pemakaian gambar-gambar di dalam proses belajar mengajar 

memerlukan keterpaduan. Bilamana gambar-gambar itu akan dipakai 

semuanya, perlu dipikirkan kemungkinan dalam kaitan pokok-pokok 

pelajaran. Pameran gambar di papan pengumuman pada umumnya 

mempunyai nilai kesan sama seperti di dalam ruang kelas. Gambar-

gambar yang ril sangat berfaedah untuk suatu mata pelajaran, karena 

maknanya akan membantu pemahaman para siswa dan cara itu akan 

ditiru untuk hal-hal yang sama dikemudian hari. 

c) Pergunakanlah gambar-gambar itu sedikit saja, daripada 

menggunakan banyak gambar tetapi tidak efektif. Hematlah 

penggunaan gambar yang mendukung makna. Jumlah gambar yang 

sedikit tetapi selektif, lebih baik daripada dua kali mempertunjukkan 

gambar yang serabutan tanpa pilih-pilih. Banyaknya ilustrasi gambar-

gambr secara berlebihan, akan mengakibatkan para siswa merasa 

dirongrong oleh sekelompok gambar yang mengikat mereka, akan 

tetapi tidak menghasilkan kesan atau inpresi visual yang jelas, jadi 

yang terpenting adalah pemusatan Perhatian pada gagasan utama. 

Sekali gagasan dibentuk dengan baik, ilustrasi tambahan bisa 

berfaedah memperbesar konsep-konsep permulaan. Penyajian gambar 

hendaknya dilakukan secara bertahap, dimulai dengan memperagakan 

konsep-konsep pokok artinya apa yang terpenting dari pelajaran itu. 

http://www.sarjanaku.com/2011/03/daya-serap-belajar-siswa.html
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Lalu diperhatikan gambar yang menyertainya, lingkungannya, dan 

lain-lain berturut-turut secara lengkap. 

d) Kurangilah penambahan kata-kata pada gambar oleh karena gambar-

gambar itu sangat penting dalam mengembangkan kata-kata atau 

cerita, atau dalam menyajikan gagasan baru. Misalnya dalam mata 

pelajaran biologi. Para siswa mengamati gambar-gambar candi gaya 

Jawa Tengah dan Jawa Timur menjelaskan bahwa mengapa bentuk 

tidak sama, apa ciri-ciri membedakan satu sama lain. Guru bisa saja 

tidak bisa mudah dipahami oleh para siswa yang bertempat tinggal di 

lingkungan hutan tropis asing. Demikian pula istilah 

supermarket  terdengar asing bagi siswa-siswa yang hidup si 

kampung. Melalui gambar itulah mereka akan memperoleh kejelasan 

tentang istilah Verbal. 

e) Mendorong pernyataan yang kreatif, melalui gambar-gambar para 

siswa akan didorong untuk mengembangkan keterampilan berbahasa 

lisan dan tulisan, senigrafis dan bentuk-bentuk kegiatan lainnya. 

Keterampilan jenis keterbacaan visual dalam hal ini sangat diperlukan 

bagi para siswa dalam membaca gambar-gambar itu.. 

f) Mengevaluasi kemajuan kelas, bisa juga dengan memanfaatkan 

gambar baik secara umum maupun secara khusus. Jadi guru bisa 

mempergunakan gambar datar, slides atau transparan untuk 

melakukan evaluasi belajar bagi para siswa. Pemakaian instrumen tes 

http://www.sarjanaku.com/2011/01/judul-skripsi-biologi.html
http://www.sarjanaku.com/2011/01/makalah-kompetensi-guru-profesional.html
http://www.sarjanaku.com/2010/10/seni-kriya.html
http://www.sarjanaku.com/2011/01/makalah-profesi-guru.html
http://www.sarjanaku.com/2010/12/kedisiplinan-belajar-siswa.html
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secara bervariasi akan sangat baik dilakukan guru, dalam upaya 

memperoleh hasil tes yang komprehensip serta menyeluruh. 

3. Memilih gambar yang baik dalam pengajaran 

Dalam pemilihan gambar yang baik untuk kegiatan pengajaran 

terdapat beberapa kriteria yang perlu diperhatikan antara lain: 

a) Keaslian gambar. Gambar menunjukkan situasi yang sebenarnya, 

seperti melihat keadaan atau benda yang sesungguhnya. Kekeliruan 

dalam hal ini akan memberikan pengaruh yang tak diharapkan gambar 

yang palsu dikatakan asli. 

b) Kesederhanaan. Gambar itu sederhana dalam warna, menimbulkan 

kesan tertentu, mempunyai nilai estetis secara murni dan mengandung 

nilai praktis. Jangan sampai peserta didik menjadi bingung dan tidak 

tertarik pada gambar. 

c) Bentuk item. Hendaknya sipengamat dapat memperoleh tanggapan 

yang tetap tentang obyek-obyek dalam gambar. 

d) Perbuatan. Gambar hendaknya hal sedang melakukan perbuatan. 

Siswa akan lebih tertarik dan akan lebih memahami gambar-gambar 

yang sedang bergerak. 

e) Fotografi. Siswa dapat lebih tertarik kepada gambar yang nilai 

fotografinya rendah, yang dikerjakan secara tidak profesional seperti 

terlalu terang atau gelap. Gambaryang bagus belum tentu menarik dan 

efektif bagi pengajaran. 

http://www.sarjanaku.com/2011/01/penerapan-kode-etik-pada-profesi-guru.html
http://www.sarjanaku.com/2011/01/profesionalisme-guru.html
http://www.sarjanaku.com/2010/10/silabus-teknik-gambar-bangunan.html
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f) Artistik. Segi artistik pada umumnya dapat mempengaruhi nilai 

gambar. Penggunaan gambar tentu saja disesuaikan dengan tujuan 

yang hendak dicapai 

Kriteria-kriteria memilih gambar seperti yang telah dikemukakan di 

atas juga berfungsi untuk menilai apakah suatu gambar efektif atau tidak 

untuk digunakan dalam pengajaran. Gambar yang tidak memenuhi kriteria 

tidak dapat digunakan sebagai media dalam mengajar. 

4. Menggunakan gambar dalam kelas 

Penggunaan gambar secara efektif disesuaikan dengan tingkatan anak, 

baik dalam hal besarnya gambar, detai, warna dan latar belakang untuk 

penafsiran. Dijadikan alat untuk pengalaman kreatif, memperkaya fakta, 

dan memperbaiki kekurang jelasan. Akan tetapi gambar juga menjadi tidak 

efektif, apabila terlalu sering digunakan dalam waktu yang tidak lama. 

Gambar sebaiknya disusun menurut urutan tertentu dan dihubungkan 

dengan masalah yang luas. 

Gambar dapat digunakan untuk suatu tujuan tertentu seperti 

pengajaran yang dapat memberikan pengalaman dasar. Mempelajari 

gambar sendiri dalam kegiatan pengajaran dapat dilakukan cara, menulis 

pertanyaan tentang gambar, menulis cerita, mencari gambar-gambar yang 

sama, dan menggunakan gambar untuk mendemonstrasikan suatu obyek. 

Pengajaran dalam kelas dengan gambar sedapat mungkin 

penyajiannya efektif. Gambar-gambar yang digunakan merupakan gambar 

yang terpilih, besar, dapat dilihat oleh semua peserta didik, bisa ditempel, 

http://www.sarjanaku.com/2010/10/rpp-teknik-gambar-bangunan.html
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digantung atau diproyeksikan. Display gambar-gambar dapat ditempel 

pada papan buletin, menjadikan ruangan menarik, memotivasi siswa, 

meningkatkan minat, perhatian, dan menambah pengetahuan siswa. 

5. Mengajar siswa membaca gambar 

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengajar siswa 

membaca gambar: 

a) Warna. Siswa sangat tertarik pada gambar-gambar berwarna. 

Umumnya pada mulanya mereka mengamati warna sebelum mereka 

mengetahui nama warna, barulah ia tafsirkan. Pada umumnya mereka 

memilikji kriteria tersendiri tentang kombinasi warna-warna. Melatih 

menanggapi, membedakan, dan menafsirkan warna perlu 

dilakukan guru terhadap para siswa. 

b) Ukuran. Dapat dibandingkan mana yang lebih besar antara seekor 

ayam dengan seekor sapi, mana yang lebih tinggi antara seorang 

manusia dengan gereja, dan sebagainya. 

c) Jarak. Maksudnya agar anak dapat mengira-ngira jarak antara suatu 

obyek dengan obyek lainnya dalam suatu gambar, misalnya jarak 

antara puncak gunung latar belakangnya. 

d) Sesuatu gambar dapat menunjukkan suatu gerakan. Mobil yang 

sedang diparkir yang nampak dalam sebuah gambar, dalam gambar 

terdapat sebuah simbol-simbol gerakan. 

e) Temperatur. Bermaksud anak memperoleh kesan apakah di dalam 

gambar temperaturnya dingin atau panas. Bandingkan gambar yang 

http://www.sarjanaku.com/2011/01/makalah-prioritas-kerja-profesi-guru.html
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menunjukkan musim salju dan gambar orang-orang yang berada 

dalam keadaan membuka pakaian. Maka dapat dibedakan temperatur 

rendah dan keadaan panas. 

6. Beberapa kelebihan yang lain dari media gambar adalah : 

a) Sifatnya konkrit. Gambar atau foto lebih realistis menunjukkan pokok 

masalah dibanding dengan media verbal semata. 

b) Gambar dapat mengatasai masalah batasan ruang dan waktu. Tidak 

semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak 

selalu bisa, anak-anak dibawa ke objek tersebut. Untuk itu gambar 

atau foto dapat mengatasinya. Air terjun niagara atau danau toba dapat 

disajikan ke kelas lewat gambar atau foto. Peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di masa lampau, kemarin atau bahkan menit yang lalu kadang-

kadang tak dapat dilihat seperti apa adanya. Gambar atau foto sangat 

bermanfaat dalam hal ini. 

c) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Sel atau 

penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang 

dapat disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar. 

d) Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk 

tingkat usia beberapa saja, sehingga dapat mencegah atau 

membetulkan kesalah pahaman. 

e) Murah harganya, mudah didapat, mudah digunakan, tanpa 

memerlukan peralatan yang khusus. 
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Selain kelebihan-kelebihan tersebut gambar atau foto mempunyai 

beberapa kelemahan yaitu : 

a) Gambar atau foto hanya menekankan presepsi indra mata. 

b) Gambar atau foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk 

kegiatanpembelajaran. 

c) Ukuran sangat terbatas untuk kelompok besar. 

B. Keterampilan Menulis. 

1. Pengertian Menulis 

Menulis merupakan salah satu bagian dari keempat keterampilan 

berbahasa (Menyimak, berbicara, membaca, menulis) yang tingkatnya 

paling tinggi dibandingkan keempat keterampilan berbahasa lainnya. Oleh 

karena itu kegiatan menulis sangat penting bagi siswa karena dengan 

menulis siswa dapat menuangkan ide pikiran ke dalam sebuah tulisan, 

misalnya dengan mengarang. Keterampilan menulis diperlukan siapa saja, 

tidak hanya bagi penulis yang memang profesinya, akan tetapi 

keterampilan menulis juga wajib dimiliki siapa saja. jadi sudah jelas 

bahwa menulis merupakan bagian terpenting yang harus dimiliki oleh 

siswa.    

Mulyati
9
 mengatakan bahwa menulis pada hakikatnya menyampaikan 

ide atau gagasan dan pesan dengan menggunakan lambang grafis (tulis). 

dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan simbol atau lambang yang 

                                                             
9
 Putra, Masri Sareb. Menulis Meningkatkan dan Menjual Kecerdasan Verbal Linguistik Anda. 

IDIOMA. Malang. 2005. Hlm. 37 

http://www.sarjanaku.com/2011/04/pembelajaran-quantum-teaching-serta.html
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berupa tulisan sehingga bisa menciptakan suara atau kata dari sebuah 

bahasa.  

Menulis juga bisa dikatakan suatu kegiatan yang bersifat produktif 

dan ekspresif. Produktif dan ekspresif mengandung arti kedua karakteristik 

tersebut berfungsi sebagai penyampai informasi. Dikatakan produktif 

karena kegiatan menulis merupakan kegiatan yang bersifat menghasilkan 

suatu karya tulis berupa hasil dari ungkapan-ungkapan gagasan pikiran 

seseorang. Sedangkan ekspresif dalam kamus besar bahasa indonesia 

(KBBI, 2007:291) mengandung arti tepat (mampu) memberikan 

(ungkapan) gambaran, maksud, gagasan dan perasaan.  

2. Tujuan Menulis 

Tujuan menulis adalah memproyeksikan sesuatu mengenai diri 

seseorang. Menulis tidak mengharuskan memilih suatu pokok 

pembicaraan yang cocok dan sesuai, tetapi harus menentukan siapa yang 

akan membaca tulisan tersebut dan apa maksud dan tujuannya.  

Menurut Tarigan
10

, tujuan menulis (the writer’s intention) adalah 

respon atau jawaban yang diharapkan oleh penulis akan diperoleh oleh 

pembaca. Berdasarkan batasan di atas dapat dikatakan bahwa tujuan 

menulis adalah: 

a) Tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar disebut 

wacana informatif (informative discourse), 

                                                             
10

 Tarigan, Henry Guntur. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Angkasa. Bandung. 

1986 
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b) Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak disebut 

wacana persuasif (persuasive discourse), 

c) Tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau 

yang mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer (literary 

discourse), 

d) Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau 

berapi-api disebut wacana ekspresif (expressive discourse). 

Hugo Hartig
11

 mengungkapkan, tujuan menulis meliputi: 

a) Tujuan penugasan (assignment purpose), yaitu menulis karena 

ditugaskan bukan kemauan sendiri, 

b) Tujuan altruistrik (altruistic purpose), yaitu untuk menyenangkan 

pembaca, 

c) Tujuan persuasif (persuasive purpose), yaitu meyakinkan pembaca 

dan kebenaran gagasan yang diutamakan, 

d) Tujuan informasional (informational purpose), yaitu memberi 

informasi kepada pembaca, 

e) Tujuan pernyataan diri (self-expressive purpose),yaitu 

memperkenalkan diri sebagai pengarang kepada pembaca, 

f) Tujuan kreatif (creative purpose), yaitu mencapai nilai-nilai artistik 

dan nilai-nilai kesenian, 

                                                             
11

 Tarigan, Henry Guntur. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Angkasa. Bandung. 

1986 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

 
 

g) Tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose), yaitu 

mencerminkan serta menjelajahi pikiran-pikiran agar dimengerti dan 

diterima oleh pembaca. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pun 

diungkapkan, bahwa tujuan pembelajaran menulis standart kompetensi 

bahasa dan sastra indonesia MI adalah siswa yang mampu 

mengekspresikan  berbagai pikiran, gagasan, pendapat dan  perasan dalam 

berbagai  ragam tulisan. Artinya, siswa terampil menulis secara efektif dan 

efisien berbagai ragam tulisan dalam berbagai konteks. Berdasarkan urian 

tujuan menulis yang disampaikan diatas, dapat diketahui bahwa menulis 

mengandung tujuan untuk melatih diri siswa  memiliki kompetensi 

menulis dalam memnyampaikan pendapat dan perasaannya. 

3. Manfaat Menulis 

Morsey
12

 mengungkapkan, manfaat menulis adalah untuk merekam, 

menyakinkan, melaporkan, serta mempengaruhi orang lain  dengan 

maksud dan tujuan agar dapat oleh dicapai para penulis yang dapat 

menyusun pikiran serta menyampai pesan dengan jelas dan mudah 

dipahami. Kejelasan tersabut tergantung pada pikiran, organisasi, 

penggunaan kata-kata, dan suktruk kalimat yang baik. Sehubungan dalam 

hal tersebut, penulis tidak cukup menyampaikan ide, gagasan, dan 

pendapat kepada penbaca dalam bentuk tulisan. Namun, penulis dituntut 

mampu menyerap, mencari, menyakinkan pembaca, melaporkan, serta 

                                                             
12

 Tarigan, Henry Guntur. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Angkasa. Bandung. 

1986 
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menguasai informasi berkaitan dengan topik yang tulis, selain itu penulis 

hendak memiliki kreavisitas dalam mengorganisasikan gagasan secara 

sistematis serta mengungkapkan secara tersurat.  

Berdasarkan pendapat diatas .menulis bermanfaat untuk mengenali 

kemampuan dan potensi diri, melatih mengembangkan berbagai gagasan, 

menyerap, mencari serta menguasai informasi yang sehubungan dengan 

topik yang ditulis, mengorganisasikan gagasan secara sistematis serta 

mengekpresikan secara tersurat, meninjau serta menilai gagasannya sendiri 

secara objektif , memecahkan permasalahan, mendorong untuk belajar 

secara aktif, menjadi terbiasa berfikir serta berbahasa secara tertib dan 

teratur. 

4. Fungsi Menulis 

Secara umum fungsi menulis adalah menuangkan gagasan atau ide 

seseorang ke dalam bentuk tulisan, dengan kata lain menulis juga disebut 

dengan komunikasi secara tidak langsung. Pada prinsipnya fungsi utama 

dari menulis adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. Menulis 

sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir. 

Juga dapat menolong kita berpikir secara kritis juga dapat memudahkan 

dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau 

persepsi kita, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun 

urutan bagi pengalaman. Tulisan dapat membantu kita menjelaskan 

pikiran-pikiran kita. Tidak kita menemui apa yang sebenarnya kita 
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pikirkan dan rasakan mengenai orang-orang, gagasan-gagasan, masalah-

masalah, dan kejadian-kejadian, hanya dalam proses menulis yang aktual.  

Menulis adalah suatu bentuk berpikir, tetapi justru berpikir bagi 

membaca tertentu dan bagi waktu tertentu. Salah satu dari tugas-tugas 

terpenting sang penulis sebagai menulis adalah menguasai prinsip-prinsip 

menulis dan berpikir, yang akan dapat menolongnya mencapai maksud 

dan tujuannya. Paling penting antara prinsip-prinsip yang dimaksudkan itu 

adalah penemuan susunan, dan gaya. Secara singkat : belajar menulis 

adalah belajar berpikir dalam atau belajara berpikir dengan cara tertentu
13

  

5. Pembelajaran Menulis 

Menulis merupakan kemampuan komplek, yang menuntut sejumlah 

pengetahuan dan ketrampilan. Untuk menulis sebuah karangan yang 

sederhana pun secara teknis kita di tuntut memenuhi persyaratan dasar 

seperti menulis karangan yang rumit. Dalam menulis karanagan hal 

terpenting yang harus di perkatikan yaitu : memilih topik, membatasi, 

mengembangkan gagasan, menyajikan dalam kalimat dan paragraf yang 

tersusun secara logis
14

.  Pembelajaran menulis merupakan suatu kegiatan 

yang berencana dan bertujuan. Pembelajaran menulis terdapat dalam 

pembelajaran keterampilan berbahasa disamping keterampilan menyimak, 

berbicara dan membaca. Keempat keterampilan berbahasa tersebut dalam 

pelajaran harus mendapat porsi yang seimbang dan dalam pelaksanaannya 

dilakukan secara terpadu serta intensif.  

                                                             
13 Akadhiah, Subarti, dkk. Bahasa Indonesia I. Depdikbud. Jakarta. 1996 
14
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Tujuan pembelajaran menulis adalah membantu siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara tertulis. Hal 

terpenting dalam kegiatan menulis bukan panjang tulisan yang dihasilkan 

siswa, melainkan kejelasan isi tulisan, efisiensi pemakaian, dan pemilihan 

kata atau diksi. Selama kegiatan menulis berlangsung, siswa perlu 

disadarkan bahwa ada berbagai kemungkinan cara penataan atau 

pemilihan kata.  

Pada dasarnya keterampilan menulis sangat penting dimiliki siswa MI 

dalam mencapai kompetensi dasar. Para siswa sebagai pelajar akan lebih 

mudah berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran menulis apabila 

dilatih menulis secara rutin dan terus-menerus. Pada pembelajaran menulis 

ini, siswa perlu dilatih untuk menguasai prinsip-prinsip menulis dan 

berpikir. Hal itu dilaksanakan guna membantu siswa untuk mencapai 

maksud dan tujuannya. Untuk itulah, keterampilan menulis diperoleh dari 

pengalaman yang berulang-ulang melalui latihan terstruktur dan 

memotivasi siswa dari fasilitator yang profesional dan berkompeten. 

 

 


